BAB V
PENUTUP

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang merujuk pada rumusan masalah dapat
disimpulkan bahwa upaya tokoh agama dalam menanamkan nilai-nilai
kekerabatan pada anak melalui tradisi Hiziban NW di desa Anahinunu Kkec.
Amonggedo, ditinjau dari hasil wawancara yang telah dilakukan yaitu
1. Adanya nilai kekerabatan pada tradisi Hiziban NW antara lain budaya
silaturahmi atau saling kunjung mengunjungi, budaya gotong royong, serta
budaya harmoni dan toleransi. Hal ini dapat dilihat dari anak-anak yang mengikuti
kegiatan tersebut, yang saling kunjung mengunjungi secara bergiliran antar rumah
yang satu dengan rumah yang lain khususnya di desa Anahinunu, kemudian
tolong menolong yang dilakukan oleh anak-anak yang saling membantu satu sama
lain dalam pelaksanaan kegiatan Hiziban, serta adanya rasa harmoni dan toleransi
sehingga secara tidak langsung dapat menciptakan hubungan yang aman, nyaman,
dan bahagia.
2. Adapun upaya tokoh agama yang telah dilakukan dalam menananmkan nilai
kekerabatan pada anak-anak yakni pelibatan semua unsur, tadarusan al-Qur’an
dan bacaan Hizib, penampilan yang Islami, dan pembinaan akhlak. Hal tersebut
telah dilakukan oleh tokoh agama sehingga tradisi Hiziban NW dapat terjaga dan
berjalan sampai saat ini dengan baik.
5.2 Keterbatasan Penelitian

Dalam menjalankan penelitian ini ada beberapa hambatan yang didapatkan
diantaranya masih kurangnya reverensi yang membahas tentang Hizib NW lebih
mendalam, dan cukup sulit ketika mengambil dokumentasi saat melakukan

wawancara.
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5.3 Saran
Berdasarkan hasil penelitian serta kesimpulan, sekiranya peneliti boleh
memberikan saran maka saran peneliti adalah sebagai berikut:

1. Kepada tokoh agama untuk lebih memperhatikan anak-anak yang masih
kurang serius atau masih bermain dalam pelaksaan kegiatan Hiziban NW
tersebut.

2. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan serta acuan
penelitian-penelitian selanjutnya yang mengangkat topik yang sama agar

dapat dikaji lebih jauh dan mendalam.
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PEDOMAN OBSERVASI

Lampiran 1
Hal-hal yang diobservasi:

1.

2.

Kegiatan Hiziban di desa Anahinunu kec. Amonggedo.

Upaya tokoh agama di desa Anahinunu kec. Amonggedo.

Kondisi anak-anak dan masyarakat di desa Anahinunu kec. Amonggedo.
Nilai-nilai kekerabatan yang ada dalam lingkungan masyarakat di desa
Anahinunu kec. Amonggedo.

Tempat dan waktu kegiatan Hiziban di desa Anahinunu kec. Amonggedo.
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PEDOMAN WAWANCARA

Lampiran 2

Informan: Tokoh Agama

1.

2
3.
4

o

10.
11.
12.
13.

14.

15.

16.

17.

18.
19.

Bagaimana keadaan silaturahmi anak-anak?

. Apakah anak-anak saling kunjung mengunjungi?

Apakah anak-anak sering bertengkar?

. Apa saja upaya yang dilakukan oleh tokoh agama dalam menanamkan

nilai-nilai kekerabatan pada anak?

Sejak kapan kegiatan hiziban ini dilakukan?

Berapa usia anak atau batas usia anak yang mengikuti kegiatan Hiziban
NW?

Bagaimana respon masyarakat dengan adanya kegiatan tersebut?

Apa saja manfaat kegiatan Hiziban NW ini?

Metode apa yang digunakan sehingga anak-anak mudah untuk menghafal
bacaan Hizib tersebut?

Apakah dalam kegiatan Hiziban ini terdapat nilai-nilai pendidikan?
Adakah nilai-nilai kekerabatan dalam kagiatan Hiziban NW ini?

Apa saja nilai-nilai kekerabatan tersebut?

Apa saja kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan Hiziban NW
pada anak-anak?

Apa upaya mengangatasi kendala yang ada dalam pelaksanaan kegiatan
Hiziban NW?

Apa perbedaan kegiatan Hiziban ini dengan berzanji?

Apakah anak-anak berperan penting dalam kegiatan Hiziban ini?

Apakah kegiatan Hiziban yang dilakukan di desa Anahinunu berbeda
dengan kegiatan Hiziban yang ada di Lombok?

Tahun berapakah Hiziban ini diadakan?

Coba jelaskan sejarah sejarah singkat Hiziban NW?
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Informan : anak-anak
1. Sejak kapan ikut kegiatan Hiziban NW?
2. Bagaimana cara menghafal bacaan Hizib?
3. Senang atau tidak ikut kegiatan Hiziaban NW?

4. Ketika mengikuti kegiatan Hiziban NW teman-teman suka ada nakal
atau tidak?

5. Sering datang dalam kegiatan Hiziban atau tidak?

6. Ada tidak peraturan dari tokoh agama atau guru ketika mngikuti
kegiatan Hiziban?

7. Apakah ada paksaan ketika mengikuti kegiatan Hiziban NW?
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Informan: masyarakat/ orang tua

1. Bagaimana pandangan bapak/ibu dengan adanya kegiatan Hiziban NW
ini?

2. Ada tidak perubahan yang dirasakan ketika mengikuti kegiatan tersebut?

3. Sudah berapa kali mengikuti kegiatan Hiziban NW tersebut?

4. Bagaimana cara menghafal bacaan Hizib?

5. Menurut bapak/ibu apa manfaat kegiatan Hiziban NW ini?

6. Merasa terbebani atau tidak dengan adanya kegiatan Hiziban NW
tersebut?

7. Apa yang bapak/ibu lakukan jika anak-anak malas untuk mengikuti

kegiatan Hiziban?

Catatan:

e Pertanyaan-pertanyaan dapat berkembang sesuai situasi dan kondisi di
lapangan
e Pentanyaan-pertanyaan diajukan kepada guru siswa serta elemen-elemen

yang terkait
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Metode Pengumpulan Data . | Wawancara
Hari/Tanggal . | 18 Januari 2020

Jam : | 16:00-16:45 Wita
Lokasi : | Desa Anahinunu
Sumber Data . | Harun Zain, Spd.l,
Peopesi Sumber Data . | Guru

1. Bagaimana keadaan silaturahmi anak-anak?

Jawaban:

“Silaturahmi anak-anak di desa Anahinunu ini alhamdulillah sudah cukup baik,
saat ini kami belum melihat adanya pertengkaran yang membuat anak-anak
kami saling menjauhi atau bahkan bertengkaran yang bisa saling melukai fisik,
alhamdulillah belum dan harapan kami semoga tetap terjaga”.

Apakah anak-anak saling kunjung mengunjungi?

Jawaban:

“...anak-anak sudah sering kunjung mengunjungi, dengan melalui kegiatan
Hiziban ini”.

Apakah anak-anak sering bertengkar?

Jawaban:

“alhamdulillah sangat jarang kami melihat anak-anak bertengkar, dengan
adanya tradisi Hhiziban ini bisa mencegah terjadinya pertengkaran yang iasa
terjadi pada anak-anak”.

Apa saja upaya yang dilakukan oleh tokoh agama dalam menanamkan nilai-
nilai kekerabatan pada anak?

Jawaban:

“upaya yang saat ini dilakukan oleh tokoh agama dan sebagai guru ialah
pertama kami melibatkan orang tua dalam kegiatan, karena tanpa dukungan
orang tua anak-anak kegiatan ini tidak dapat berjalan dengan lancar dan bisa
aktif sampai saat ini, melibatkan anak-anak, kemudian melatih anak-anak
dalam bacaan al-Qur’an karena masih banyak anak-anak kami yang belum bisa
dan belum begitu lancar dalam membaca al-Qur’an dan di dalam bacaan Hizib
ada bacaan al-Qur’an. Kami juga melatih anak-anak untuk senantiasa
menggunakan pakaian yang Islami, serta pembinaan akhlah yang selalu kami
tanamkan pada anak-anak”.

. Sejak kapan kegiatan hiziban ini dilakukan?

Jawaban:
“ kalau tidak salah kurang lebih sudah 5 tahun berjalan kegiatan Hiziban ini”.

Berapa usia anak atau batas usia anak yang mengikuti kegiatan Hiziban NW?
Jawaban:
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“Hiziban yang dilakukan oleh anak-anak saat ini kami lebih mewajibkan untuk
murid kami yang sekolah di MI dan MTs.S mulai dari kelas 1 MI sampai
dengan kelas 3 MTSs.S, tapi jika ada anak-anak yang mau ikut dalam kegiatan
Hiziban dibolehkan karna sebenarnya kami tidak membatasi”.

7. Bagaimana respon masyarakat dengan adanya kegiatan tersebut?
Jawaban:
“alhamdulillah respon masyarakat baik, karena bisa dilihat sampai saat ini
kegiatan tersebut masih tetap berjalan”.

8. Apa saja manfaat kegiatan Hiziban NW ini?
“Manfaatnya insya allah sangat banyak, kita bisa lebih dekat lagi dengan allah,
bisa menumbuhkan rasa cinta kita kepada rasulullah, bisa dekat juga
maklukNya, kerena selain adanya do’a-do’a, zikir, sholawat, kita bisa
memperkuat silaturahmi kita dengan orang tua anak-anak, kepada anak-anak
kami, dan masih banyak lagi manfaat yang kita dapatkan dari adanya kegiatan
Hiziban ini”.

9. Metode apa yang digunakan sehingga anak-anak mudah untuk menghafal
bacaan hizib tersebut?
Jawaban:
“merode yang digunakan yaitu metode pembiasaan, karena anak-anak jika
sering mendengarkan maka insya allah mudah untuk dihafalkan”.

10.  Adakah nilai-nilai kekerabatan dalam kagiatan Hiziban NW ini?
Jawaban:
“tetntu ada, salah satunya tadi silaturahmi. Dalam kegiatan Hiziban tentu ada
nilai kekerabatan yang didapatkan karena bentuk kegiatannya itu diadakan dari
rumah satu ke rumah yang lainnya, seperti belusukan”.

11.  Apakah dalam kegiatan Hiziban ini terdapat nilai-nilai pendidikan?
Jawaban:
“nilai pendidikan juga ada, kami juga mendidik anak-anak untuk selalu
berdo’a, berzikir seperti yang ada di dalam bacaan Hizib”.

12.  Apa saja kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan Hiziban NW
pada anak-anak?
Jawaban:
“sudah pasti ada ! kendala yang biasa kami hadapi yaitu anak-anak masih ada
yang suka bermain ketika kegiatan sedang dimulai, ada yang tidak membaca
Hizib, ada yang malas datang, dan sebagainya”.

13.  Apa upaya mengangatasi kendala yang ada dalam pelaksanaan kegiatan
Hiziban NW?
Jawaban:
“upaya untuk mengatasinya, kami biasa memeberikan teguran kepada anak-
anak kami, kemudian jika masih dilakukan kami berikan hukuman kecil”.

76



Metode Pengumpulan Data . | Wawancara
Hari/Tanggal : | 19 Januari 2020

Jam : 116.00-17.00 Wita
Lokasi : | Desa Anahinunu
Sumber Data : | Patroni, Spd.1,QH, Mpd.
Peopesi Sumber Data . | Tokoh agama/ Guru

1. Bagaimana keadaan silaturahmi anak-anak?
Jawaban:
“kami sebagai tokoh agama dan sebagai pendidik memilki tugas dan
kewajiaban dalam mendidik anak-anak kami, terkait tentang silaturahmi anak-
anak saat ini alhamdulillah sudah cukup baik, dan itu kami bisa lihat dari
prilaku mereka terhadap temannya baik itu di dalam kelas, di luar kelas bahkan
di luar sekolah”.

2. Apakah anak-anak saling kunjung mengunjungi?
Jawaban:
“terkait saling kunjung mengunjungi insya allah itu sudah pasti jelas ada,
karena setiap kegiatan Hiziban NW itu kami dan anak-anak berkunjung dari
rumah anak-anak yang satu kerumah sampai anak-anak semua mendapat
giliran”.

3. Apakah anak-anak sering bertengkar?

“adapun jika terjadi suatu masalah terhadap anak-anak kami ketika berada di
dalam sekolah itu sangat jarang kami dapatkan terjadinya pertengkaran. Dan
salah satu faktornya karena dengan adanya kegiatan Hiziban dapat membuat
anak-anak semakin dekat satu sama lain, dan kami juga sering mengingatkan
bahwa betapa pentingnya menjaga silaturahmi”.

4. Apa saja upaya yang dilakukan oleh tokoh agama dalam menanamkan nilai-
nilai kekerabatan pada anak?
Jawaban:
“terkait upaya kami sebagai tokoh agama sekaligus kami juga sebagai pendidik
dalam hal menanamkana nilai kekerabatan pada anak melalui tradisi Hiziban
NW ini yaitu kami melibatkan orang tua anak-anak karena tanpa adanya
persetujuan atau dukunga dari orang tua maka kegiatan tersebut tidak akan
beisa berjalan dengan baik dan bisa berjalan samapai saat ini, kemudian kami
juga melatih bacaan al-Qur’an anak-anak karena masih banyak yang belum
tahu dan belum lancar dalam membaca al-Qur’an, melatih anak-anak untuk
senantiasa berpakaian Islami, dan yang terakhir pembinaan akhlak yang
dimana pembinaan akhlak ini kami senantasa memberikan contoh yang baik
pada anak-anak, cara berprilaku yang baik dan sebagainya”.

5. Sejak kapan kegiatan hiziban ini dilakukan?
Jawaban:
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“alahamdulillah kegiatan Hiziban NW ini sudah berjalan aktif sejak lima tahun
terakhir, dulu ditahun 2006 Hiziban NW ini sudah diadakan akan tetapi ada
beberapa faktor yang mengendalai kegiatan tersebut salah satunya kurangnya
Pembina untuk kegiatan Hiziban NW ini. Dan kami mulai menghidupkan
kembali pada tahun 2016 kemarin sampai saat ini”.

6. Berapa usia anak atau batas usia anak yang mengikuti kegiatan Hiziban NW?
Jawaban:
“jika ditanya terkait usia anak-anak yang mengikuti kegiatan Hiziban NW ini,
sebenarnya kami tidak membatasi jika ada anak yang mau ikut berapapun
umurnya kami membolehkan, tapi memang kami lebih mewajibkan kegiatan
tersebut pada anak-anak yang sekolah di MI dan MTs.S Birrul Walidain NW”.

7. Bagaimana respon masyarakat dengan adanya kegiatan tersebut?
Jawaban:
“alhamdulillah respon mereka sudah baik, karena kegiatan ini tidak hanya
berlaku pada anak-anak saja akan tetapi berlaku pada orang tua juga, sehingga
bisa dikatakan masyarakat di desa Anahinunu sudah sangat mendukung dengan
adanya kegiatan Hiziban NW ini”.

8. Apa saja manfaat kegiatan Hiziban NW ini?
Jawaban:
“manfaat kegiatan ini insya Allah sangat banyak , lebih mendekatkan diri diri
kita kepada Allah Swt, lebih mengenal dan menambahkan rasa cinta kepada
Rasulullah karena di dalam bacaan Hizib itu ada banyak terdapat bacaan
sholawat, lebih menguatkan haubungan tali silaturahmi, saling berbagi, dan
masih banyak bisa didapatkan”.

9. Metode apa yang digunakan sehingga anak-anak mudah untuk menghafal
bacaan Hizib tersebut?
Jawaban:
“ terkait dengan metode yang kami gunakan, sebenarnya lebih kepembiasan
yang kami sering lakukan kepada anak-anak, kami mengambil salah satu kata
ulama Igro’ Harfan Qori Harfan artinya baca satu kali ulangi seribu kali maka
anak-anak insya Allah akan mudah untuk menghafal bacaan Hizib”.

10.  Apakah dalam kegiatan Hiziban ini terdapat nilai-nilai pendidikan?

Jawaban:

“insya Allah nilai pendidikannya pasti ada, kerena dalam Hiziban NW ini kami
mengajarkan anak-anak untuk senantiasa selalu berdo’a dalam melakukan
aktivitas, memberikan semacam didikan, bagaimana membentuk akhlakul
kharimah, kemudian mengajarakan adab-adab ketika bertamu, bagaimana
berprilaku yang baik terhadap orang tua, kepada guru, sesame teman, dan
mengajarkan untuk senantiasa saling berbagi, kami juga tidak lupa untuk selalu
memberikan ceramah singkat kepada anak-anak sebagai motivasi untuk
mereka.
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11.  Adakah nilai-nilai kekerabatan dalam kagiatan Hiziban NW ini?
Jawaban:
“ada beberapa nilai-niai kekerabatan yang dalam kegiatan Hiziban ini yakni
adanya silaturahmi atau saling kunjung mengunjungi karena bentuk kegiatan
ini, itu dilakukan pada rumah-rumah masyarakat di desa Anahinunu ini yang
mengikuti kegiatan tersebut, kemudian adanya tolong menolong biasa saling
bantu membantu dalam hal apapun itu, dan terciptanya keharmonisan dan
saling mengharagai satu sama lain, mengapa demikian karena dengan adanya
kegaiatan tersebut yang tadinya mungkin memiliki masalah bisa saling
memaafkan, saling menerima kesalahan istilahnya bisa baikan lagi”.

12.  Apa saja kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan Hiziban NW
pada anak-anak?
Jawaban:
“Di dalam kegiatan Hiziban terkadang ada beberapa kendala yang kami
dapatkan biasanya anak-anak kalau tidak diperhatikan kadang suka bermain
ketika membaca Hizib, mungkin karena banyak anak yang masih lumayan
kecil-kecil yah jadi seperti, biasa juga mereka ada yang tidak membaca karena
buku Hizibnya belum ada, kendala yang kami lihat saat ini alhamdulillah tidak
sampai merusak kegiatan Hiziban, ada juga yang terkadang malas untuk datang
Hiziban”.

13.  Apa upaya mengangatasi kendala yang ada dalam pelaksanaan kegiatan
Hiziban NW?
Jawaban:
“cara kami mengatasi hal tersebut memberi peringatan, dan biasa kami
memberikan hukuman ringan ketika sudah berada di sekolah”.
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Metode Pengumpulan Data . | Wawancara
Hari/Tanggal . | 20 Januari 2020

Jam : 116.00-17.00 Wita
Lokasi : | Desa Anahinunu
Sumber Data : | Abdullah Mustafa S.H
Peopesi Sumber Data . | Tokoh agama/ Guru

1. Bagaimana keadaan silaturahmi anak-anak?
Jawaban:
“kita lihat saat ini silaturahmi anak-anak alhamdulillah baik, selama ini kita
sebagai guru jarang melihat anak-anak bertengkar di sekolah, adapun mereka
kadang berbuat ulah, tapi tidak lama kemudian mereka baikkan lagi, yaah
wajar namanya juga anak-anak” .

2. Apakah anak-anak saling kunjung mengunjungi?
Jawaban:
“Anak-anak alhamadulillah sudah sering saling mengunjungi”.

3. Apakah anak-anak sering bertengkar?

Jawaban:

“sebelumnya sudah saya jelakan bahwa memang sangat jarang sekali kita
melihat anak-anak itu bertengkar, kalaupun mereka bertengkar alhamdulillah
tidak ada yang masuk kantor sekolah dan kita sebagai guru memilki kewajiban
untuk memperhatikan maurid-murid kita, bagaimana perilaku mereka terhadap
temannya, dan kepada guru-guru di sekolah. Kita sering mengingatkan bahwa
akhlak itu penting untuk di jaga, apalagi sesama teman tidak boleh saling
membenci, bertengkar dan sebagainya. Untuk membuat anak-anak kita lebih
dekat dengan guru-guru, dengan teman-teman sekolahnya, bahkan kita sebagai
guru lebih dekat dengan orrang tua anak-anak, baik di dalam maupun di luar
sekolah, kita mengadakan kegiatan Hiziban sebagai media untuk kita bisa
membangun kekerabatan, rasa kekeluargaan, dan rasa kepedulian yang setiap
minggunya Kita mengunjungi rumah anak-anak dan itu dilakukan secara
bergiliran”.

4. Apa saja upaya yang dilakukan oleh tokoh agama dalam menanamkan nilai-
nilai kekerabatan pada anak?
Jawaban:
“upaya yang kita lakukan saat ini ialah terutama melibat orang tua anak-anak,
karena peran orang tua sangatlah penting, kedua melibatkan anak-anak, melatih
bacaan al-Qur’an anak-anak, melatih anak-anak untuk berpakaian Islami, dan
pembinaan akhlak yang selalu kami tanamkan pada anak-anak”.
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. Sejak kapan kegiatan hiziban ini dilakukan?

Jawaban:

“saya jelaskan, sedikit saja tentang tradisi Hiziban NW ini yang diadakan di
desa Anahinunu. Tradisi Hiziban ini sebenarnya sudah berjalan sejak tahu 2006
yang lalu, tapi karena bagitu banyaknya kendala, misalkan pembinanya tidak
hadir atau guru-guru banyak yang jarang datang karena ada kegiatan lain,
kemudian kesibukan yang lainnya, maka kegiatan itu tidak berjalan sesuai
harapan kita dan sempat berhenti juga, tapi semenjak tahun 2016 kita berusaha
menghidupkan kembali, dan alhamdulillah sampai sekarang masih berjalan™.

. Berapa usia anak atau batas usia anak yang mengikuti kegiatan Hiziban NW?
Jawaban:

“kegiatan Hhiziban ini memang dikhususkan untuk yang sekolah di MI dan
MTs.S Birrul Walidain, tapi kalau ada ank-anak yang mau mengikuti selain
dari itu kita bolehkan justru ebih bagus lagi, karena sebenarnya kita tidak
membatasi usia anak-anak yang mau mengikuti kegiatan Hiziban NW ini”.

. Bagaimana respon masyarakat dengan adanya kegiatan tersebut?

Jawaban:

“alhamdulillah respon masyarakat sangat baik, dan atas dukungan masyarakat
juga kegiatan ini dapat berjalan lancar”.

. Apa saja manfaat kegiatan Hiziban NW ini?

Jawaban:

“manfaat kegiatan ini sangat banyak diantaranya lebih mendekatkan kita
kepada Allah Swt, kepada Rasulullah, bahkan kepada mahlukNya, selain itu
juga menguatkan tali silaturahmi, kebersamaan, dan masih banyak lagi manfaat
yang kita rasakan ketika mengikuti kegiatan tersebut”.

. Metode apa yang digunakan sehingga anak-anak mudah untuk menghafal
bacaan Hizib tersebut?

Jawaban:

“saat metode yang biasa digunakan ialah membiasakan anak-anak untuk selalu
mendengarkan apa yang dibaca oleh Pembina kegiatan, karena dengan begitu
anak-anak mudah untuk menghafal”.

Apakah dalam kegiatan Hiziban ini terdapat nilai-nilai pendidikan?
Jawaban:
“Insya Allah tentu ada nilai pendidikannya, mengajarkan anak-anak untuk
jangan lupa berdo’a, selalu bersholawat kepada Nabi untuk menumbuhkan rasa
cinta kepada Nabi Muhammad SAW, terus untuk selalu menghormati orang
tua, mengajarkan adab yang baik ketika berada di rumah orang lain,
mengajarkan untuk saling berbagi”.

Adakah nilai-nilai kekerabatan dalam kagiatan Hiziban NW ini?
Jawaban:
“jika ditanya nilai-nilai kekerabatan di dalam kegiatan Hiziban NW ini insya
allah ada, karena seperti sebelumnya saya jelaskan kegiatan ini dapat
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menguatkan tali silaturahmi masyarakat yang mungkin sebelumnya memilki
masalah bisa akur kembali, kemudian adanya tolong menolong, terciptanya
hubungan yang harmori dan toleransi”.

12.  Apa saja kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan Hiziban NW
pada anak-anak?
Jawaban:
“Kendala yang ada anak-anak masih banyak yang belum punya buku Hizib,
dan terkadang anak-anak suka bermain ketika Hiziban”.

13.  Apa upaya mengangatasi kendala yang ada dalam pelaksanaan kegiatan
Hiziban NW?
Jawaban:
“upaya mengatasinya kami menganjurkan bagi yang tidak punya buku Hizib
untuk segera membelinya, jika pelanggaran kecil biasanya dengan teguran dan
kalau masih di langgar biasa saya sendiri suka memberi hukuman di sekolah”.
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Metode Pengumpulan Data

Wawancara

Hari/Tanggal

25 Januari 2020

Jam 16.00-16:30 Wita
Lokasi Desa Anahinunu
Sumber Data . | Syafar

Propesi Sumber Data . | Siswa

. Sejak kapan ikut kegiatan Hiziban NW?
Jawaban:
““saya ikut Hiziban sudah dari MI sampai MTs.S sekarang”.

. Bagaimana cara menghafal bacaan Hizib?

Jawaban:

“bisa hafal kerana sudah sering ikut dan mendengarkan dulu belum begitu bisa
mengaji, tapi lama kelamaan saya bisa hafal”.

. Senang atau tidak ikut kegiatan Hiziaban NW?

Jawaban:

“Terus saya rasa senang karena bisa lancar mengaji dan baca Hizib, kalau ikut
Hiziban bisa ketemu lagi dengan teman-teman, mendapat makanan atau kue”.

. Ketika mengikuti kegiatan Hiziban NW teman-teman suka ada nakal atau
tidak?

Jawaban:

“jarang, tapi biasa sering main-main ketika Hiziban”.

. Sering datang dalam kegiatan Hiziban atau tidak?
Jawaban:
“lya saya sering mengikuti Hiziban”.

. Ada tidak peraturan dari tokoh agama atau guru ketika mngikuti kegiatan
Hiziban?

Jawaban:

“iya ada, katika mengikuti kegiatan kita yang laki-laki wajib menggunakan
pakaian yang sopan seperti harus menggunakan sarung atau celana panjang,
dan peci, kalau perempuan diwajibkan menggunakan jilbab”.
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Metode Pengumpulan Data

Wawancara

Hari/Tanggal

25 Januari 2020

Jam 16.30-17:00 Wita
Lokasi Desa Anahinunu
Sumber Data Rian

Propesi Sumber Data Siswa

1. Sejak kapan ikut kegiatan Hiziban NW?

Jawaban:
“Sejak MI sampai sekarang MTs.S”.

. Bagaimana cara menghafal bacaan Hizib?

Jawaban:

“Saya hafal Hizib karena sering mendengarkan ketika pak guru baca hizib jadi
saya mengiikuti”.

. Senang atau tidak ikut kegiatan Hiziaban NW?
Jawaban:
“Suka kalau kegiatan Hiziban, karena ada makanan dan kuenya”.

. Ketika mengikuti kegiatan Hiziban NW teman-teman suka ada nakal atau
tidak?

Jawaban:

“Tidak ada teman-teman yang nakal hanya biasa Kita suka main-main”.

. Sering datang dalam kegiatan Hiziban atau tidak?

Jawaban:

“kalau tidak ikut ditanyakan terus sama pak guru di sekolahan, biasa juga saya
malas datang, karena suka pergi main-main, tarus mama biasa marah juga
kalau tidak suka pergi Hiziban jadi saya pergi’.

. Ada tidak peraturan dari tokoh agama atau guru ketika mngikuti kegiatan
Hiziban?

Jawaban:

“peraturannya biasa kita diwajibkan untuk berpakaian sopan, atau rapi”.
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Metode Pengumpulan Data

Wawancara

Hari/Tanggal

24 Januari 2020

Jam

16.00-16:30 Wita

Lokasi

Desa Anahinunu

Sumber Data

Aulia

Propesi Sumber Data

Siswa

1. Sejak kapan ikut kegiatan Hiziban NW?

Jawaban:
“saya ikut Hiziban dari kelas satu MI sampai sekarang”.

. Bagaimana cara menghafal bacaan Hizib?

Jawaban:

“biasa kaena sering ikut, dari kelas satu sudah ikut Hiziban jadi bisa hafal, bisa
baca juga”.

. Senang atau tidak ikut kegiatan Hiziaban NW?

Jawaban:

“rasa semangat ketika mengikuti Hiziban, saya usahakan untuk datang lebih
cepat dari teman-teman, bisa hafal bacaan Hizib, bisa ketemu lagi dengan
teman-teman, dan dapatkan makanan ketika pulang Hiziban”.

. Ketika mengikuti kegiatan Hiziban NW teman-teman suka ada nakal atau
tidak?

Jawaban:

“tidak ada”.

. Sering datang dalam kegiatan Hiziban atau tidak?
Jawaban :
“lya sering”.

. Ada tidak peraturan dari tokoh agama atau guru ketika mngikuti kegiatan
Hiziban?
Jawaban:
“peraturannya harus pake jilbab, karena kalau tidak menggunakan jilbab kita
tidak dibolehkan untuk mengikuti Hiziban, dan biasa diberi hukuman oleh pak

2

guru”.
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Metode Pengumpulan Data . | Wawancara
Hari/Tanggal . | 2 Februari 2020

Jam : 116.00-16:30 Wita
Lokasi : | Desa Anahinunu
Sumber Data [ Indi

Propesi Sumber Data . | Siswa

1. Sejak kapan ikut kegiatan Hiziban NW?

Jawaban:
“Saya mengikitui Hiziban sejak kelas 1 MI sampai sekarang kelas 1 MTs.S”.

. Bagaimana cara menghafal bacaan Hizib?

Jawaban:

“cara saya bisa hafal bacaan Hizib, kata pak guru harus sering membaca,
mendengarkan, karena sering ikutan juga dari kelas satu MI jadi bisa hafal
samapai sekarang”.

. Senang atau tidak ikut kegiatan Hiziaban NW?

Jawaban:
“saya senang, saya juga suka karena banyak yang diajarkan sama pak guru dan
bu guru ketika Hiziban”.

. Ketika mengikuti kegiatan Hiziban NW teman-teman suka ada nakal atau

tidak?

Jawaban:

“biasa ada yang main-main, tapi nda banyak karena yang biasa seperti itu adik-
adik yang kecil”.

. Sering datang dalam kegiatan Hiziban atau tidak?

Jawaban:
“alhamdulillah iya saya sering datang, kecuali saya sakit baru tidak bisa
datang”.

. Ada tidak peraturan dari tokoh agama atau guru ketika mngikuti kegiatan

Hiziban?
Jawaban:
“peraturannya ada, kita diwajibkan untuk menggunakan jibab yang perempuan,
yang laki-laki wajib menggunakan sarung atau celana panjang dan peci, biasa
juga harus membawa buku Hizib”.
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Metode Pengumpulan Data

Wawancara

Hari/Tanggal

2 Februari 2020

Jam 16.00-17:30 Wita
Lokasi Desa Anahinunu
Sumber Data Dian

Propesi Sumber Data Siswa

1. Sejak kapan ikut kegiatan Hiziban NW?

Jawaban:
“saya mengikuti kegiatan Hiziban sejak MI, sampai sekarang tetap saya
mengikuti Hiziban”.

. Bagaimana cara menghafal bacaan Hizib?
Jawaban:
“cara menghafalnya dengan sering mendengarkan dan kalau bisa baca Hizib

jadi mudah untuk dihafal”.

. Senang atau tidak ikut kegiatan Hiziaban NW?
Jawaban:
“saya senang dan suka dengan kegiatan Hiziban”.

. Ketika mengikuti kegiatan Hiziban NW teman-teman suka ada nakal atau
tidak?

Jawaban:

“alhamdulillah tidak ada yang nakal teman-teman”.

. Sering datang dalam kegiatan Hiziban atau tidak?
Jawaban:
“tidak terlalu sering, karena saya beda sekolah, jadi kalau bisa ikut saya ikut”.

. Ada tidak peraturan dari tokoh agama atau guru ketika mngikuti kegiatan
Hiziban?

Jawaban:

“peraturannya biasa harus berpakaian yang sopan, harus pake jilbab, laki-
lakinya harus pakai sarung atau celana panjang”.
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Metode Pengumpulan Data . | Wawancara

Hari/Tanggal . | 26 Januari 2020

Jam : 116.00-16:30 Wita

Lokasi : | Desa Anahinunu

Sumber Data : | Siti Aminah

Propesi Sumber Data : | Orang tua/ masyarakat

1. Bagaimana pandangan bapak/ibu dengan adanya kegiatan Hiziban NW ini?

Jawaban:
“kalau Kita sebagai orang tua mendukung dengan apa yang dilakukan oleh
guru-guru anak-anak, karena insya Allah untuk kebaikan”.

Ada tidak perubahan yang dirasakan ketika mengikuti kegiatan tersebut?
Jawaban:

“alhamdulillah ada, anak-anak jadi rajin pergi mengajinya, bisa banyak tahu
tentang agama”.

Sudah berapa kali mengikuti kegiatan Hiziban NW tersebut?

Jawaban:

“saya jarang ikut Hiziban, kecuali anak-anak sama bapaknya anak-anak mereka
sering ikut”.

. Bagaimana cara menghafal bacaan Hizib?

Jawaban:

“ saya tidak begitu hafal, Saya kadang ikut, kadang tidak karena bacaan
Hizibnya terlalu cepat sampai saya sendiri agak sulit untuk mengiuti, beda
dengan anak-anak sudah sangat lancar bacaan Hizibnya”.

Menurut bapak/ibu apa manfaat kegiatan Hiziban NW ini?

Jawaban:

“suatu keyukuran ketika guru-guru dari anak saya bisa datang kerumah, bisa
silaturahmi langsung dengan gurunya”.

. Merasa terbebani atau tidak dengan adanya kegiatan Hiziban NW tersebut?

Jawaban:

“Alhamdulillah tidak. Biasanya ketika kegiatan saya menyiapkan kebutuhan
untuk Hiziban, makanan dan minuman untuk guru-guru dan anak-anak. saya
juga meminta dibantu sama tetangga untuk siapkan keperluan nanti Hiziban di
rumah, dan kita saling membantu ketika tetangga saya mendapatkan giliran
untuk Hiziban”.
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Metode Pengumpulan Data . | Wawancara
Hari/Tanggal : | 23 Januari 2020

Jam : 116.00-16:30 Wita
Lokasi : | Desa Anahinunu
Sumber Data : | Hatimah

Propesi Sumber Data : | Orang tua/ masyarakat

1. Bagaimana pandangan bapak/ibu dengan adanya kegiatan Hiziban NW ini?
Jawaban:
“saya senang sebagai orang tua kalau ada kegiatan seperti ini di kampung,
supaya anak-anak bisa tahu yang tamananya Hiziban”.

2. Ada tidak perubahan yang dirasakan ketika mengikuti kegiatan tersebut?
Jawaban:
“insya Allah ada”.

3. Sudah berapa kali mengikuti kegiatan Hiziban NW tersebut?
Jawaban:

“saya sebagai orang tua jarang ikut, kecuali kalau anak-anak dapat giliran
Hiziban di rumah”.

4. Menurut bapak/ibu apa manfaat kegiatan Hiziban NW ini?
Jawaban:
“kalau manfaatnya banyak, bisa baca Hizib, bisa lancar mengaji juga, bisa
silaturahmi, dan banyak itu manfaatnya”.

5. Merasa terbebani atau tidak dengan adanya kegiatan Hiziban NW tersebut?

Jawaban:

“Kalua ditanya repot, alhamdulillah tidak malah kita jadi orang tua senang
kapan lagi gurunya anak-anak bisa datang kerumah kalua bukan saat ada
Hiziban ini, terus bisa tahu langsung dari gurunya tentang anak-anak saya,
bagaiamana saat di sekolah nakal atau tidak, rajin atau tidak jadi tahu sendiri
kita sebagai orang tua. Kita menyiapkan makanan tarus bisa makan-makan
bersama di rumah, senang kalau ada guru datang”.
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Metode Pengumpulan Data . | Wawancara

Hari/Tanggal . | 2 Februari 2020

Jam : 116.00-16:30 Wita

Lokasi : | Desa Anahinunu

Sumber Data : | Malia

Propesi Sumber Data : | Orang tua/ masyarakat

1. Bagaimana pandangan bapak/ibu dengan adanya kegiatan Hiziban NW ini?

Jawaban:
“bagus”.

Ada tidak perubahan yang dirasakan ketika mengikuti kegiatan tersebut?
Jawaban:
“insya Allah ada, anak-anak jadi banyak tahu tentang agama”.

Sudah berapa kali mengikuti kegiatan Hiziban NW tersebut?
Jawaban:
“kalau saya sebagai orang tua jarang mengikuti Hiziban”.

Menurut bapak/ibu apa manfaat kegiatan Hiziban NW ini?

Jawaban:

“banyak manfaatnya, bisa silaturahmidengan guru-guru, bisa lebih kenalkan
agama juga”.

Merasa terbebani atau tidak dengan adanya kegiatan Hiziban NW tersebut?

Jawaban:
“tidak sama sekali, malah bersyukur sebagai orang tua”.

90




Metode Pengumpulan Data . | Wawancara
Hari/Tanggal . | 4 Agustus 2020

Jam : 116.00-16:30 Wita
Lokasi : | Desa Anahinunu
Sumber Data : | Patroni, QH. M.Pd
Propesi Sumber Data . | Tokoh Agama

1. Apa perbedaan kegiatan Hiziban ini dengan berzanji?

Jawaban:

“Anak-anak merupakan peran utama dalam kegiatan Hiziban tersebut, karena
tanpa anak-anak maka tidak berjalan pula upaya kami sebagai guru sekaligus
tokoh agama untuk menjalankan kegiatan Hiziban ini. Sehingga kami sebagai
guru selalu berusaha untuk bagaimana anak-anak itu tetap semangat mengikuti
kegiatan ini, kemudian kami juga meminta kepada orang tua untuk selalu
mengingatkan anak-anaknya agar selalu mengikuti kegiatan Hiziban ini”.

2. Apakah anak-anak berperan penting dalam kegiatan Hiziban ini?

Jawaban:

“kegiatan Hiziban ini memang tidak jauh berbeda dengan kegiatan berzanji,
akan tetapi dikegiatan berzanji itu lebih mengagungkan Rasulullah, atau biasa
lebih kepada kgiatan bersholawat, kalaw di dalam buku Hizib ini lebih banyak
kepada berdo’a tapi tetap ada sholawat Nabi juga, kemudian dilihat lagi
darimana sisi kekerabatan yang dilakukan anak-anak, dari penjelasan saya
sebelumnya menjaga silaturah itu sangatlah penting, hal itu bisa dilihat dari
kedekatan mereka terhadap temannya, kedekatan kami sebagai guru terhadap
murid-murid kami, kedekatan kami terhadap orang tua anak-anak, dan
terbentuknya kasih sayang antar sesama, kepedulian antar satu sama lain”.

3. Apakah kegiatan Hiziban yang dilakukan di desa Anahinunu berbeda dengan
kegiatan Hiziban yang ada di Lombok?
Jawaban:
“Kegiatan Hiziban ini sama sekali tidak ada bedanya dengan kegiatan yang
dilakukan di Lombok dengan kegiatan Hiziban yang dilakukan di desa
Anahinunu ini, karena kami menjalankan kegiatan ini sesuai dengan apa yang
sudah dilakukan sebelumnya di Lombok atau di NTB, mungkin jika ada
kegiatan besar kemudian lokasi waktunya begitu mepet untuk membaca
keseluruhan buku Hizib maka kita mengkondisikan keadaan jadi membacanya
biasa ada yang berulang-ulang akan tetapi melihat kondisi jadinya dibaca
hanya dalam sekali, karena kegiatan yang biasa dilakukan secara normal di
desa Anahinunu ini itu bisa menghabiskan waktu satu setengah jam bahkan itu
kami sudah mempercepat bacaan kalau diperlambat lagi bacaannya bahkan
lebih dari itu waktunya”.
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Metode Pengumpulan Data

Wawancara

Hari/Tanggal

4 Agustus 2020

Jam

17.00-17:30 Wita

Lokasi

Desa Anahinunu

Sumber Data

Abdullah Mustafa, QH. SH

Propesi Sumber Data

Tokoh Agama

1. Apa perbedaan kegiatan Hiziban ini dengan berzanji?

Jawaban:
“Hiziban dengan berzanji tidak jauh berbeda, hanya saja bacaan Hizib lebih
kedo’a-do’a

2. Apakah anak-anak berperan penting dalam kegiatan Hiziban ini?
Jawaban:
“Anak-anak tentu sangat berperan penting, karena kegiatan ini kami adakan

juga untuk mereka, dan pastinya membutuhkan banyak dukungan salah satunya
orang tua juga harus mendukung penuh agar anak-anak mau mengikuti
kegiatan ini, serta kami sebagai guru atau tokoh agama berusaha untuk
memberikan semangat dan motivasi agar anak-anak selalu ingin mengikuti
kegiatan Hiziban ini. Apalagi waktu awal-awal kegiatan Hiziban, kami sebagai
guru tidak mudah untuk membuat anak-anak itu antusias mengikuti kegiatan
ini, karena disisi lain kegiatan yang kami lakukan diwaktu sore dan sebenarnya
itu merupakan waktu bermainnya anak-anak tapi alhamdulillah seiring
berjalannya kegiatan ini dan berkat dukungan dari masyarakat atau orang tua
anak-anak kegiatan ini masih aktif hingga saat ini dan anak-anakpun begitu
bersemangat mengikuti kegiatan ini”.

. Apakah kegiatan Hiziban yang dilakukan di desa Anahinunu berbeda dengan
kegiatan Hiziban yang ada di Lombok?
Jawaban:
“tidak ada yang berbeda dari kegaiatan Hiziban NW yang dilaksanakan di
Lombok dengan di desa Anahinunu”.
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Metode Pengumpulan Data . | Wawancara
Hari/Tanggal - | 5 Agustus 2020

Jam : 116.00-16:30 Wita
Lokasi : | Desa Anahinunu
Sumber Data : | Siti Aminah

Propesi Sumber Data : | Orang tua/ masyarakat

1. Apa yang bapak/ibu lakukan jika anak-anak malas untuk mengikuti kegiatan
Hiziban?
Jawaban:
“mengingatkan anak-anak untuk mengikuti Hiziban, biasa anak-anak datang
malasnya untuk mengikuti Hiziban, terkadang juga saya marah keanak-anak
kalau tidak mengikuti Hiziban karena anak-anak pasti hanya bermain terus
dirmuah”.
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Metode Pengumpulan Data

Wawancara

Hari/Tanggal

5 Agustus 2020

Jam

16.00-16:30 Wita

Lokasi

Desa Anahinunu

Sumber Data

Malia

Propesi Sumber Data

Orang tua/ masyarakat

1. Apa yang bapak/ibu lakukan jika anak-anak malas untuk mengikuti kegiatan

Hiziban?
Jawaban:

“anak-anak saya marahi, kalau malas-malas pergi Hiziban, karena kalau tidak
begitu hanya bermain saja ditahu, lebih baik ikut Hiziban, pak gurunya juga
biasa suka ingatkan kalau anak-anak itu harus selalu diingatkan”.
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Metode Pengumpulan Data . | Wawancara
Hari/Tanggal - | 5 Agustus 2020

Jam : 117.00-17:30 Wita
Lokasi : | Desa Anahinunu
Sumber Data : | Dian

Propesi Sumber Data . | Anak-anak

1. Apakah ada paksaan ketika mengikuti kegiatan Hiziban NW?
Jawaban:
“saya tidak sekolah di MI atau MTs tapi saya juga wajib datang karena saya
suka dengan Hiziban, dan orang tua juga mendukung saya untuk ikut terus
dengan kegiatan Hiziban”.
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Metode Pengumpulan Data . | Wawancara
Hari/Tanggal - | 6 Agustus 2020

Jam : 117.00-17:30 Wita
Lokasi : | Desa Anahinunu
Sumber Data . | Rian

Propesi Sumber Data . | Anak-anak

1. Apakah ada paksaan ketika mengikuti kegiatan Hiziban NW?
Jawaban:
“saya sudah sering mengikuti kegiatan Hiziban, karena wajib dari sekolah,
biasa saya juga malas untuk datang karena sudah asik bermain, tapi kalau tidak
pergi biasa orang tua marah”.

96




DOKUMENTASI INFORMAN

Keterangan: Wawancara terhadap tokoh Agama atau para Pembina kegiatan
Hiziban di salah satu rumah anak-anak yang mendapakan jadwal kegiatan
Hiziban Nw di desa Anahinunu.

Keterangan: wawancara mendalam dengan salah satu tokoh agama di desa
Anahinunu.
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Keteraﬁgan: wawancara kepada salah satu masyarakat atau orang tua anak-
anak di desa Anahinunu.

Keterangan: proses pelaksanaan kegiatan Hiziban NW yang dilaksanakan di
salah satu rumah anak-anak yang mendapatkan jadwal kegiatan Hiziban di desa
Anahinunu.
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Keterangan: Dokumentasi Data Desa Anahinunu.

Keterangan: Buku Hizib NW
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a. Ayah : Mahrum Haris
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1. SD : SDN 1 Rate-rate, 2005-2010
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3. SMA : SMAN 1 Amonggedo, 2013-2016
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